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Pemendekan waktu siklus estrus pada luwak Jawa (Paradoxurus 
hermaphroditus) terdeteksi melalui metode ulas vagina 
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ABSTRAK: Luwak Jawa (Paradoxurus hermaphroditus) merupakan salah satu hewan liar yang dapat dimanfaatkan sebagai 
penyeleksi biji kopi untuk menghasilkan kopi berkualitas dan bernilai ekonomis tinggi. Pemeliharaan yang tidak sesuai dapat 
memengaruhi kondisi fisiologis dan reproduksi luwak sehingga penting untuk diketahui sebagai dasar manajemen pemeliharaan 
dan kesehatan untuk optimalisasi produksi, pencegahan penyakit, dan konservasi luwak. Pemantauan ini bertujuan untuk menge-
tahui panjang waktu total siklus estrus dan waktu dari setiap fase estrus yaitu fase proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. 
Luwak Jawa dari diperoleh dari pasar hewan sebanyak 2 ekor berjenis kelamin betina dengan bobot badan sekitar 4 kg diambil 
data ulas vagina selama 21 hari pada pagi dan sore hari. Sel epitel vagina diperiksa di bawah mikroskop dan dianalisa secara 
kuantitatif. Hasil pengamatan menunjukkan pemendekan siklus estrus dengan panjang total siklus estrus yaitu 121,5±7,5 jam (5 
hari). Durasi waktu proestrus 12,0±0,0 jam, estrus 22,5±3,0 jam, metestrus 25,5±3,0 jam dan diestrus 61,5±3,0 jam. 
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■ PENDAHULUAN 

Luwak Jawa (Paradoxurus hermaphroditus) merupakan sa-
lah satu jenis mamalia liar yang bersifat nokturnal (beraktivi-
tas dimalam hari). Spesies ini tersebar luas di hutan primer 
dan sekunder di Indonesia (Patou et al. 2008). Pemanfaatan 
luwak menjadi semakin tinggi sebab hewan ini dapat di-
manfaatkan sebagai penyeleksi biji kopi dan penghasil par-
fum (Mudappa et al. 2010). Di samping itu, luwak juga dapat 
dimanfaatkan sebagai hewan penelitian di laboratorium ka-
rena menjadi reservoir untuk beberapa penyakit zoonosis, 
seperti Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) (Shi & 
Hu 2008) dan rabies (Vaseem & Raghuram 2017). 

Sejauh ini, status konservasi luwak menurut International 
Union for Conservation of Nature and Natural Reserves 
masih bersifat risiko rendah (least concern) (Duckworth et 
al. 2016). Akan tetapi, status konservasi ini dapat berubah 
jika luwak terus menerus dieksploitasi. Oleh karena itu pem-
budidayaan luwak Jawa harus terus diupayakan untuk 
mencegah terjadi kepunahan spesies tersebut. Tingkat keber-
hasilan perkawinan sangat ditentukan pemilihan waktu 
perkawinan yang tepat. Akan tetapi, gangguan fungsi repro-
duksi dapat merubah siklus estrus yang normal pada hewan. 

Panjang siklus estrus pada luwak Jawa adalah 26-33 hari 
yang teramati melalui pemeriksaan metabolit hormon repro-
duksi dalam feses dengan metode ELISA (Hien et al. 2018). 
Pemeriksaan metode ELISA dilakukan dengan kit khusus, 

tahapan proses yang panjang dan dinilai memerlukan waktu 
yang lama. Metode ulas vagina merupakan cara mudah dan 
relatif lebih cepat dilakukan untuk memantau siklus estrus 
pada hewan dengan demikian kejadian gangguan pada sistem 
reproduksi dapat segera diketahui dan terapi dapat segera dil-
akukan. Sampai saat ini kejadian pemendekan siklus estrus 
pada luwak Jawa belum dilaporkan. Tulisan ini ditujukan un-
tuk mengetahui siklus estrus pada luwak Jawa menggunakan 
metode pemeriksaan ulas vagina. 

■ METODE 

Luwak Jawa betina sebanyak 2 ekor dengan bobot badan 
berkisar 4 kg diperoleh dari pasar Pramuka, Jatinegara, 
Jakarta. Luwak Jawa diadaptasi terlebih dahulu selama 2 
minggu yang dipelihara dalam kandang dengan penerangan 
cukup dengan kondisi lingkungan dan sirkulasi udara yang 
baik. Luwak Jawa diberi pakan dog food, kepala ayam, dan 
pisang sedangkan air minum disediakan secara ad libitum. 
Pengambilan sampel ulas vagina dilakukan selama 3 minggu. 
Ulas vagina diambil dengan kapas steril yang dibasahi NaCl 
0,9% diambil 2 kali sehari yaitu pagi hari pukul 06.00-07.00 
WIB dan sore hari pukul 18.00-19.00 WIB. Pengekangan 
secara fisik dilakukan selama proses pengambilan data. Ulas 
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vagina kemudian diwarnai dengan pewarna Giemsa dan 
difiksasi dengan metanol. Penentuan fase estrus dilakukan 
menggunakan mikroskop dengan mengamati komposisi sel 
parabasal, sel intermediet, dan sel superfisial yang tampak.  

■ HASIL DAN PEMBAHASAN  

Luwak Jawa betina yang diamati sudah didomestikasi dan 
memiliki bobot badan berkisar 4 kg. Berdasarkan Duckworth 
(2016), umur dewasa kelamin luwak yaitu 11-12 bulan 
dengan bobot badan 2,0-5,5 kg. Meskipun berdasarkan bobot 
badan berada dalam kisaran usia 1 tahun, kondisi pemeli-
haraan yang tidak sesuai menyebabkan kesalahan dalam 
menentukan usia. Pakan yang tidak cukup nutrisi dan 
dibawah standar kebutuhan dalam jangka panjang akan me-
mengaruhi fungsi reproduksi (Hinshelwood et al. 1982), 
meskipun telah diadaptasi sebelum data ulas vagina diambil.  

Luwak yang sudah dewasa kelamin akan mampu berepro-
duksi karena telah menunjukkan siklus estrus yang terdiri 
dari fase proestrus, estrus, metestrus dan diestrus (Hien et al. 
2018). Fase-fase tersebut dapat dilihat melalui gambaran sel 
epitel vagina. Waktu total siklus estrus dan waktu setiap fase 
siklus estrus dari 2 ekor luwak disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Total waktu siklus estrus dan waktu fase proestrus, estrus, 
metestrus, dan diestrus pada 2 ekor luwak Jawa 

Ulangan 
ke 

Fase estrus (jam) Total siklus 
(jam) P E M D 

I 12,0±0,0 24,0±0,0 24,0±0,0 60,0±0,0 120,0±0,0 
II 12,0±0,0 18,0±8,5 24,0±0,0 60,0±0,0 114,0±8,5 
III 12,0±0,0 24,0±0,0 24,0±0,0 60,0±17,0 120,0±17,0 
IV 12,0±0,0 24,0±0,0 30,0±8,5 66,0±8,5 132,0±0,0 

Rata-rata 12,0±0,0 23,0±3,0 25,5±3,0 61,5±3,0 121,5±7,5 
Keterangan: P (proestrus), E (estrus), M (metestrus), D (diestrus) 

Berdasarkan pengamatan siklus estrus pada 2 ekor luwak 
Jawa dalam pengamatan ini memiliki rata-rata satu siklusnya 
sepanjang 121,5±7,5 jam (5 hari). Hal ini berbeda dari 
laporan Hien et al. (2018) yang melakukan pengamatan ka-
dar hormon reproduksi secara non invasif melalui feses pada 
12 ekor luwak Jawa menunjukkan panjang siklus estrus ada-
lah 26-33 hari. Perbedaan ini mengindikasikan adanya 
gangguan reproduksi berupa pemendekan siklus estrus pada 
luwak Jawa yang diamati. Siklus estrus yang memendek 
dapat terjadi karena adanya gangguan hormonal pada organ 
reproduksi dimana terbentuk kista pada ovarium (Airin et al. 
2014), penuaan (Bernstein et al. 2014), maupun gangguan 
nutrisi (Hinshelwood et al. 1982). Kista pada ovarium dapat 
tervisualisasikan menggunakan diagnostik ultrasonografi 
(Davidson & Baker 2009), pemeriksaan MRI (Nikolic et al. 
2019), dan endolaparoskopi (Gordts et al. 2014). 

Satu siklus estrus dikelompokkan menjadi 4 fase yaitu fase 
proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Siklus estrus pada 
luwak Jawa ini tampak jauh lebih pendek dibandingkan 
dengan kucing dan anjing. Siklus estrus pada kucing mem-
iliki fase proestrus terjadi 1,5-2 hari, fase estrus 3-6 hari, fase 
diestrus 8-10 hari dan fase anestrus 3-4 bulan (Griffin 2001). 
Anjing memiliki panjang fase proestrus 9 hari, fase estrus 7-

9 hari, fase diestrus 58 hari, dan fase anestrus 4,5 bulan 
(Jöchle & Andersen 1977). 

■  SIMPULAN 

Luwak jawa (Paradoxurus hermaproditus) mengalami siklus 
estrus lebih pendek yang teramati melalui pemantauan 
dengan metode ulas vagina. 
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